ABSTRAKSI

Khoirotun nasifah, E01208025 dengan judul Skripsi: Tradisi Upacara Ruwatan

Ruwah Desa Dalam Perspektif Teologis (Studi Kasus di Desa Gemurung Gedangan
Sidoarjo)

Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan makna acara upacara ruwatan ruwah
Desa menurut masyarakat Desa Gemurung dan menjelaskan apakah tradisi upacara
ruwatan ruwah Desa bertentangan dengan teologis. Masalah yang akan diteliti adalah:
(1)Bagaimana makna acara upacara ruwatan ruwah desa menurut masyarakat desa
Gemurung; (2)Apakah tradisi upacara ruwatan ruwah desa tidak bertentangan dengan
teologis. Di dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan analisa
data kualitatif guna untuk memberikan laporan deskriptif. Di dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa upacara ruwah Desa merupakan suatu tradisi masyarakat
Gemurung yang biasa diadakan setahun sekali dalam bulan ruwah yang telah menjadi
tradisi sejak lama di Desa tersebut. Pada dasanya upacara ruwah desa yang diadakan
di Desa Gemurung adalah merupakan realisasi tradisi nenek moyang yang dikenal
secara mendalam di kalangan masyarakat dengan istilah mengikuti orang terdahulu.
Masyarakat Gemurung menganggap dengan mengadakan upacara ruwah desa
tersebut merupakan ibadah dalam ajaran Islam, karena sebagian dapat lebih
mendekatkan diri kepada Allah swt serta sebagai rasa syukur kepada Allah kerena
telah diberikan rezeki dan menjadikan desanya sejahtera dan tentram serta
penghasilan desa sangat baik. Di dalam pandangan teologi Islam tindakan dan
perbuatan masyarakat Gemurung yang tergolong santri, mereka menyebutkan bahwa
upacara ruwah desa yang mereka lakukan hanyalah niat untuk sedekah kepada Allah
agar desanya terhindar dari bahaya dan tidak terdapat unsur syirik, khurafat maupun
takhayul. Karena dalam acara tersebut diisi dengan nilai-nilai keislaman seperti
khataman, dilanjutkan sholat asyar bersama, Istighosa, dan pembacaan yasin dan
tahlil, pengajian dan shalawat. Dengan demikian upacara ruwatan ruwah desa di Desa
Gemurung tidak bertentangan dengan ajaran teologi Islam. Karena tidak ada unsur
penyembahan ataupun yang lainnya. Akan tetapi bagi masyarakat yang tergolong
Islam abangan mereka mengatakan bahwa mereka melaksanakan upacara ruwah desa

adalah mengikuti kebiasaan atau tradisi nenek moyang yang berarti terdapat unsur
takhayul.
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